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ABSTRAK 

Ainunnaimi. 2020. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan.  

 

Kata Kunci : Startegi Pembelajaran Inklusi, Guru Pendidikan Agama Islam. 

 

Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak tanpa 

memandang latar belakang agama, suku bangsa, ekonomi dan status sosialnya. 

Hal ini didasarkan pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional yang memberikan warna lain dalam 

penyediaan pendidikan bagi anak berkelainan. SMP Negeri 10 Pekalongan 

merupakan sekolah yang terletak di Jl. Seruni Timur, Klego kota Pekalongan 

provinsi jawa tengah. Sekolah ini satu-satunya sekolah rujukan dari Dinas 

Pendidikan pemerintah kota Pekalongan sebagai sekolah inklusi. Berdirinya SMP 

Negeri 10 Pekalongan ini menjadi alternatif bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SMP. Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus 

yaitu tahun pelajaran 2016/2017 di SMP Negeri 10 Pekalongan yang 

menunjukkan secara kuantitas jumlah Anak Berkebutuhan khusus sebanyak 7 

siswa di kelas IX, 8 siswa di kelas VIII dan kelas VII, dengan tingkat ketunaan C1 

atau tunagrahita ringan. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 1) 

Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran  Inklusi 

di SMP Negeri 10 Pekalongan? 2) Apa saja fakor-faktor penunjang dan 

penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran Inklusi 

di SMP Negeri 10 Pekalongan? Tujuan dari Penelitian ini yaitu : 1) Untuk 

mengetahui Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran Inklusi di 

SMP Negeri 10 Pekalongan. 2) Untuk mengetahui fakor-faktor Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis 

penelitian lapangan (field research), Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah pendekatan kualitaitif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 1) Teknik Wawancara, 2) Teknik Observasi, 3) Teknik 

Dokumentasi, 4) Analisis Data.  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Anak berkebutuhan 

khusus memerlukan pendekatan secara khusus dan membutuhkan kerjasama 

antara orang tua, guru dan gisma (guru pendamping) sehingga penanaman nilai-

nilai pendidikan agama Islam terhadap anak berkebutuhan khusus dapat berhasil 

dengan optimal. Guru menggunakan strategi pendekatan individu, kurikulum yang 

digunakan pada pembelajaran inklusi itu sendiri bersifat fleksibel tidak kaku. 

Metode yang sering digunakan ialah metode ceramah, karena materi PAI lebih 

banyak penjelasan-penjelasan dan cerita inspiratif namun juga ada yang diselingi 

dengan media putar video kisah inspiratif yang sesuai tema pembelajaran. 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang utama dalam 

proses pendidikan di sekolah. Salah satu keberhasilan pencapaian 

pendidikan diantaranya tergantung pada kualitas pelaksanaan proses 

belajar mengajar.1Selain itu, seorang guru harus mempunyai prinsip dalam 

mengajar dan mengkondisikan kelas dengan kreatif dan inovatif agar 

siswa tidak jenuh dan bosan.  

Belajar yang tidak menggairahkan bagi peserta didik biasanya 

lebih banyak mendatangkan kegiatan pembelajaran yang kurang efektif. 

Tentu saja hal ini menjadi kendala bagi tercapainya tujuan pembelajaran.2 

Pembelajaran bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik yang 

berisi serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun untuk mendukung 

dan mempengaruhi terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat 

internal. Pembelajaran berupaya mengubah peserta didik dari yang belum 

memiliki ilmu pengetahuan menjadi peserta didik yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan pribadi yang belum mencerminkan perilaku yang baik 

menjadi pribadi yang mencerminkan perilaku yang baik.3 Jadi, seorang 

                                                           
1Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2004), hlm. 56. 
2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm.7. 
3Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar 

yang Kreatif dan Efektif , cet. Ke-3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.v. 
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pendidik merupakan faktor penting dalam proses pendidikan, sehingga 

peranannya dapat mempengaruhi keberhasilan sebuah pendidikan.4 

Pendidikan Islam menggunakan tujuan sebagai dasar untuk 

menentukan pengertian pendidik, disebabkan karena pendidikan 

merupakan kewajiban agama, dan kewajiban hanya dipikulkan kepada 

orang yang telah dewasa. Kewajiban itu pertama-tama bersifat personal, 

dalam arti bahwa setiap orang bertanggung jawab atas pendidikan dirinya 

sendiri. Kemudian meningkat pada dataran sosial yang berarti bahwa 

setiap orang bertanggung jawab atas pendidikan orang lain.5  

Pendidikan Islam memperhatikan perbedaan perseorangan sebagai 

salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun program 

kependidikan. Prinsip ini didasarkan atas pandangan filosofis bahwa 

tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah untuk menumbuh kembangkan 

aspek pisik dan psikis anak. Kenyataan menunjukkan bahwa ada 

perbedaan potensi yang dibawa oleh anak dalam kedua aspek tersebut. 

Oleh sebab itu pendidikan Islam bertanggung jawab dalam pengembangan 

setiap individu anak sesuai dengan tabiat masing-masing, tidak bisa 

dipungkiri bahwa manusia lahir ke dunia ini dibekali dengan 

kecenderungan pembawaan daya imaginasi dan akal yang berbeda. 

Perbedaan ini dalam psikologi disebut al-faruq-al-fardiab yang meliputi 

aspek pisik dan psikis.6 

                                                           
4Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 

2011), hlm. 108. 
5Ibid., hal.87. 
6Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1985), hlm. 14. 
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Dewasa ini, perhatian pemerintah terhadap tunas-tunas bangsa 

dalam bidang pendidikan harus diakui masih belum menunjukkan 

perubahan yang signifikan. Buktinya masih terdapat sistem kategorisasi 

yang memisahkan antara anak normal dengan anak yang berkebutuhan 

khusus. Kondisi ini merupakan potret ketidakadilan pendidikan yang 

seharusnya diberikan kepada seluruh tunas-tunas bangsa tanpa terkecuali. 

Ini karena, semua warga negara Indonesia berhak mengenyam Pendidikan 

di lembaga formal dengan fasilitas yang memadai.7 

Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak 

tanpa memandang latar belakang agama, suku bangsa, ekonomi dan status 

sosialnya. Hal ini didasarkan pada Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 

memberikan warna lain dalam penyediaan pendidikan bagi anak 

berkelainan. Pada penjelasan pasal 15 tentang pendidikan khusus 

disebutkan bahwa: pendidikan khusus merupakan penyelenggaraan 

pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang 

memiliki kecerdasan yang luar biasa yang diselenggarakan secara inklusi 

atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan 

menengah.8 

Undang-Undang guru dan dosen nomer 4 tahun 1997 pasal 5 

disebutkan: setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan 

                                                           
7Mohammad Takdir Ilahi,  Pendidikan Inklusi, (Yogyakarta: Ar ruzz Media, 

2013), hlm. 7. 
8Undang-undang  No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung: Citra Umbara, 2009), hlm. 64. 
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yang sama dalam aspek kehidupan dan penghidupan. Dalam upaya 

mewujudkan demokratisasi pendidikan di Indonesia, perlu diselaraskan 

dengan program UNESCO Education for all . Hal tersebut perlu didukung 

oleh lembaga formal agar pendidikan dapat berjalan secara baik perlu 

melibatkan masyarakat.9 

Berdasarkan teori diatas, setiap anak mempunyai hak untuk belajar 

tanpa adanya perbedaan baik itu anak normal ataupun anak berkebutuhan 

khusus, akan tetapi strategi nya saja yang berbeda. Adapun dalam 

penanganannya guru harus mempunyai strategi yang kreatif dan inovatif. 

Hal tersebut upaya guru dalam mengajar agar anak tidak merasa bosan dan 

jenuh. 

SMP Negeri 10 Pekalongan merupakan sekolah yang terletak di Jl. 

Seruni Timur, Klego kota Pekalongan provinsi jawa tengah. Sekolah ini 

satu-satunya sekolah rujukan dari Dinas Pendidikan pemerintah kota 

Pekalongan sebagai sekolah inklusi. Adapun sekolah yang menangani 

Anak Berkebutuhan Khusus penyebarannya kurang merata di seluruh 

wilayah Kota Pekalongan, sedangkan anak-anak berkebutuhan khusus 

tersebar di hampir seluruh wilayah Pekalongan khususnya daerah 

Pekalongan Timur. Oleh karena itu berdirinya SMP Negeri 10 Pekalongan 

ini menjadi alternatif bagi anak-anak berkebutuhan khusus untuk 

melanjutkan sekolah ke jenjang SMP. Pendidikan Inklusi bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus di SMP Negeri 10 Pekalongan ini sejalan dengan 

                                                           
9Ibid., hlm. 61. 
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pemenuhan hak asasi manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan yang basis utama membela anak penyandang cacat. 

Berdasarkan observasi awal, saat peneliti melakukan wawancara 

dengan guru BK maka diperoleh data jumlah Anak Berkebetuhan Khusus 

yaitu tahun pelajaran 2016/2017 di SMP Negeri 10 Pekalongan yang 

menunjukkan secara kuantitas jumlah Anak Berkebutuhan khusus 

sebanyak 7 siswa di kelas IX, 8 siswa di kelas VIII dan kelas VII, dengan 

tingkat ketunaan C1 atau tunagrahita ringan. 

Selama peneliti melakukan praktik mengajar di SMP Negeri 10 

Pekalongan, pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII 

semester I dalam proses pembelajarannya siswa normal dipadukan dengan 

siswa Berkebutuhan Khusus  dalam satu kelas yang sama. Hal ini, guru 

yang mengajar (khususnya guru PAI) saat di dalam kelas butuh kesabaran 

dan ketelatenan yang lebih. Guru harus mempunyai strategi khusus dalam 

penanganan kelas Inklusi tersebut. Karena pemahaman yang akan diterima 

dalam pembelajarannya antara anak normal dan Anak Berkebutuhan 

Khusus  otomatis berbeda, mereka cenderung lebih tertutup.  

Adapun pendekatan yang dilakukan guru untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus dengan cara dinasehati, diberikan soal-soal yang 

mudah, dilatih dengan sabar. Apabila mendapatkan nilai bagus maka guru 

akan memberikan reward biasanya berupa pujian atau jajan.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas permasalahan yang ada dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran  Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan? 

2. Apa saja fakor-faktor penunjang dan penghambat Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 

10 Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan antara lain sebagai berikut  

1. Untuk mengetahui Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui fakor-faktor Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan  

khusus dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan. 
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2. Manfaat secara praktis 

Dengan penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan 

dan wawasan tentang strategi pendidikan dan pembelajaran siswa 

inklusi.Khususnya bagi peneliti merupakan latihan awal sebagai 

seorang peneliti dan mengetahui seluk beluk serta hambatan 

penelitian.  

E. Sistematika penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pembahasan 

penelitian, maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan berisi tentang: latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dan Pembelajaran 

Inklusi. Bab ini akan dibahas mengenai: 1) Strategi Pembelajaran Inklusi, 

yang meliputi tentang : Pengertian strategi pembelajaran, pendidikan 

inklusi, Strategi pembelajaran Inklusi, Media pembelajaran Inklusi dan 

evaluasi pembelajaran Inklusi, karakteristik siswa berkebutuhan khusus, 2) 

Guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi tentang: Pengertian Guru 

PAI dan tugas Guru PAI, 3) Faktor pendukung dan penghambat Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Inklusi di SMP 

Negeri 10 Pekalongan. 

BAB III : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan. Bab ini akan 
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membahas mengenai: 1) Gambaran umum, yang meliputi: Profil, Letak 

geografis, Visi dan Misi, Data Siswa, Data Tenaga Pendidik, Sarana dan 

Prasarana, Prestasi Sekolah dan Struktur Organisasi. 2) Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 

Pekalongan. 3) Faktor pendukung dan penghambat Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 

Pekalongan. 

BAB IV : Analisis Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan dan Analisis Faktor 

Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan. 

BAB V : Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian penulis dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bahwa Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 Pekalongan adalah : 

a. Ketika Pembelajaran inklusif guru menggunakan strategi 

pendekatan individu, kurikulum yang digunakan pada 

pembelajaran inklusi itu sendiri bersifat fleksibel tidak kaku. 

Metode yang sering digunakan ialah metode ceramah, karena 

materi PAI lebih banyak penjelasan-penjelasan dan cerita 

inspiratif namun juga ada yang diselingi dengan media putar 

video kisah inspiratif yang sesuai tema pembelajaran. 

b. Selain itu dalam pengaturan tempat duduk pun dirangkai 

sedemikian rupa agar anak berkebutuhan khusus ini bisa 

mengikuti pembelajaran secara maksimal, biasanya anak 

berkebutuhan khusus ini duduk di meja paling depan yang 

bertujuan agar mereka fokus mengikuti pelajaran 

c. Evaluasi yang digunakan pada siswa Berkebutuhan Khusus itu 

sama dengan siswa lainnya. Perbedaannya adalah kalau siswa 

normal disuruh mengerjakan soal essay dan pilihan ganda 

sedangkan untuk siswa Berkebutuhan Khusus hanya 
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mengerjakan soal pilihan ganda nya saja, standar KKM siswa 

Berkebutuhan Khusus dan siswa reguler itu sama yaitu 75. 

d. Sistem pemberian pelayanan pendidikan inklusi di SMP Negeri 

10 Pekalongan ialah menggunakan jenis pelayanan dalam 

bentuk Ruang sumber, yaitu ruang yang disediakan oleh sekolah 

untuk memberikan pelayanan pendidikan khusus bagi anak yang 

membutuhkan. 

e. Ruang sumber yaitu ruang yang di dalamnya terdapat guru 

Pendamping guna menanggulangi ketertinggalan materi pada 

Anak Berkebutuhan Khusus sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan.  

2. Adapun Faktor-faktor penunjang dan penghambat Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran Inklusi di SMP Negeri 10 

Pekalongan, sebagai berikut : 

a. Faktor penunjang internal antara lain: adanya Tenaga Guru 

Pendamping Khusus maka guru lebih fokus dalam menangani 

Anak Berkebutuhan Khusus, Fleksibilitas kurikulum yaitu dengan 

menyesuaikan kurikulum yang digunakan pada pembelajaran 

inklusi sehingga bersifat fleksibel tidak kaku. 

b. Faktor penunjang eksternal sebagai berikut: Adanya dukungan dari 

wali murid agar tercipta komunikasi antar wali murid dan guru 

terkait perkembangan siswa Berkebutuhan Khusus. 
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c. Adapun Faktor Penghambat internal yaitu : siswa yang memiliki IQ 

rendah pada anak berkebutuhan khusus sering mengalami kesulitan 

mengerjakan tugas.  

d. Faktor penghambat yang bersifat eksternal yaitu: Teman sebaya 

kadang suka jail satu sama lain dengan siswa berkebutuhan khusus, 

Sarana-prasarana sekolah yang kurang lengkap sehingga membuat 

guru lebih kreatif, dan adanya Guru Pendamping Khusus belum 

berkualifikasi sesuai bidangnya terkadang membuat guru kesulitan 

menghadapi psikis dan mental anak berkebutuhan khusus pada saat 

pembelajaran di kelas, dan Lingkungan sekolah yang berbatasan 

langsung dengan sungai bantaran jika musim penghujan tiba, 

sekolah sering kebanjiran yang mengakibatkan terhambatnya 

proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Guru PAI diharapkan lebih meningkatan strateginya dalam 

pembelajaran inklusif 

2. Guru PAI, guru pendamping dan karyawan TU diharapkan lebih 

cermat mengawasi siswa berkebutuhan khusus ataupun siswa reguler 

agar senantiasa bertindak taat terhadap peraturan sekolah. 
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3. Pihak sekolah hendaknya membenahi sarana-prasarana dan lingkungan 

sekolah untuk menunjang proses pembelajaran inklusi agar nyaman 

dan tidak membosankan. 
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LAMPIRAN 

A. Pedoman wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 10 Pekalongan? 

2. Bagaimana peran SMP Negeri 10 Pekalongan bagi masyarakat khususnya 

untuk anak berkebutuhan khusus? 

3. Apa visi, misi dan tujuan SMP Negeri 10 Pekalongan? 

4. Apa saja sarana dan prasarana SMP Negeri 10 Pekalongan? 

5. Prestasi apa saja yang diperoleh di SMP Negeri 10 Pekalongan? 

6. Berapa guru atau pendidik yang mengajar di SMP Negeri 10 Pekalongan? 

7. Bagaimana karakteristik anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 10 

Pekalongan? 

8. Apakah ada guru pendamping khusus untuk anak berkebutuhan khusus?  

9. Apakah kurikulum yang digunakan sama dengan siswa reguler ? 

10. Bagaimana setting lingkungan pembelajarannya? 

11. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI pada siswa 

inklusi? 

12. Apakah standar KKM siswa inklusi dan siswa reguler sama? 

13. Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI pada siswa inklusi? 

14. Apa Program khusus untuk anak inklusi ? 
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B. Pedoman wawancara guru PAI 

1. Apa pendidikan inklusi itu? 

2. Bagaimana karakteristik anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 10 

Pekalongan? 

3. Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI pada siswa inklusi? 

4. Apakah pembelajaran PAI pada siswa inklusi menggunakan promes dan prota? 

5. Bagaimana setting pembelajarannya? 

6. Apakah ada pemisahan antara siswa inklusi dengan reguler untuk ikut dalam 

pembelajaran PAI? 

7. Apakah kurikulum yang digunakan sama dengan siswa reguler ? 

8. Apa strategi Guru PAI dalam pembelajaran siswa inklusi? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi Guru PAI dalam 

pembelajaran siswa inklusi? 

10. Bahan ajar apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI pada siswa inklusi? 

11. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI pada siswa inklusi? 

12. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI pada siswa inklusi? 

13. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran PAI pada siswa 

inklusi? 

14. Apakah standara KKM siswa inklusi dan siswa reguler sama? 

15. Bagaimana jika ada anak inklusi yang nilainya dibawah standar KKM? 

16. Apa Program khusus untuk anak inklusi ? 
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PEDOMAN OBSERVASI STRATEGI GURU PAI DALAM 

PEMBELAJARAN INKLUSI DI SMP NEGERI 10 PEKALONGAN 

Responden  :Ahmad Muhtadin, S. Pd  

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Islam 

Tempat Wawancara : Ruang kelas 7 D 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 April 2018 

Waktu   : 11.30 WIB 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap pelaksanaan STRATEGI GURU 

PAI DALAM PEMBELAJARAN SISWA INKLUSI sebagai berikut: 

NO YANG DIAMATI Ada Tidak KETERANGAN 

1 Guru merencanakan kegiatan pembelajaran V   

2 Guru menyampaikan materi secara klasikal V    

3 Guru mengkoordinasikan siswa V   

4 Guru menyajikan informasi/permasalahan 

tentang materi pelajaran atau petunjuk 

pelajaran yang akan dilakukan 

V   

5 Guru menggunakan sistem pembelajaran 

individu 

 V  

6 Guru membimbing anak satu persatu    

7 Guru memberikan pembelajaran yang di 

awali dan di akhiri doa 

V   

8 Guru mempersiapkan Metode pembelajaran V   

9 Guru menggunakan Metode Pembiasaan V   

10 Guru menggunakan Metode Ceramah V   

11 Guru menggunakan Metode Keteladanan V   

12 Guru menggunakan Metode Penghargaan V   

13 Guru menggunakan Metode Hukuman V   

14 Guru menggunakan Metode Latihan V   
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15 Guru menggunakan Metode Tanya jawab V   

16 Guru menyampaikan materi dengan jelas 

dan dapat dipahami oleh siswa 

V   

17 Guru memberikan penjelasan dengan cara 

pengulangan 

V   

18 Guru memberikan contoh kepada siswa V   

19 Guru memberikan kesimpulan setelah 

pembelajaran 

V   

20 Guru memberikan motivasi kepada siswa V   

21 Guru memberikan tugaskepada siswa V   

22 Siswa mendengarkan dan mengerti isi 

penjelasan guru 

V   

23 Siswa berani bertanya V   

24 Siswa dapat menjawab pertanyaan V   

25 Siswa asyik bermain sendiri V   

26 Siswa jenuh saat pembelajaran V   

27 Siswa jenuh saat pembelajaran V   

28 Siswa susah konsentrasi atau mudah 

teralihkan 

V   
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